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ABSTRAK

Proses panggilingen merupakan faklor yang sangatl menentukan besamya susuf hasil maupun kualitas
beras yang dikasikan, Penalitian ini bafujuan untuk mengatabul lingkal rendemen dan malu glling baras
yang dihasilkan oleh beberapa unit penggiingan padi di Kabupaten Kotabary, Provinsi Kalimantan Selatan.
Evaluasi dilakukan terhadap 51 sampel gabah kering (terdin dari 2 vanetas unggul, 14 lokal pasang sund,
dan 5 lokal gunungigogo) yang berasal darl 51 unil penggilingan padi yvang ada di 11 kecamatan. Hasil
analisis menunjukkan bahwa nifai rendemean Beras Pecah Kulit (BPK) dan Beras Giling (BG) rata-raia sebesar
73,88 persen dan 66.60 persen. Varetas lokal gogogunung memillki rendemen BPK maupun BG lartinggl,
masing-masing sebasar 76,07 dan 68.07 persen. Analisis mutu beras hasil penggilingan menunjukkan bahwa
perseMase beras kepala; beras palah, dan menir dan beras giling vanetas unggul masing=maseng adalah
58,10; 27,04; dan 10,14 persen, Persentase beras kepala, beras patah dan menir untuk beras giling varetas
lokad pasang surut masing-masing adalah 55, 26: 23 91, dan 8,32 persen, Sedangkan persentase beras kepala,
beras patah dan menir untul beras giling varetas lokal gogofgunung masing-masing sdaltah 57 86; 26 64,
dan 11,62 persen. Kadar air gabah rata-rata yaitu 13,74 persen untuk varietas ungaul, 14,12 persan untuk
lokal pasang surul, dan 13,34 persen untuk kokal gngn..'gunl.mg. Hasil penglkajian menunjukkan batwa semua
perusahaan penggilingan dikategarikan dalam Penggilingan Padi Kecil (PPK), dengan kapasitas penggilingan
rata-ratla sabesar 047 ton per @m. inovash leknologi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan rendaman dan
kuakltas beras gifing di wilayah inl dengan mengintroduksikan penggunaan mesin paddy separafor dan mesin
paddy cleanar. Salain itu, perbaikan mirndsel pelani dan manajemen usaha yvang baik perlu dilakukan metalul
pelatihan, magang dan studi banding.
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ABSTRACT

Rive Miling is one of the factors thal determines the post-harvest losses and the qualty of the milled rice.
This study s camed out in Kotabaru district of South Kelmanian province o assess 57 samples of milled
rice (consists of fwo high yielding vardeties, 14 local tidal swamp vavietios, and 5 local upland varetios) taken
frovm &1 wnits of the exisiing fed miling unifs in 11 sbb-districts In Kotabany distiot. The resulfs -afiow thad
the average yiekl of Brown doe and mited nee are 7588 and 66,60 percents, respectivedy. The Jocal uplano!
mouriain vanehes have the highest brown ﬁmarﬂmﬁhdmm&d witch are T60F and 68,07 percants,
respectivly, Analysis on the quallty of the milled rice produced from high peiding varieties is 58,10, 27.04,
and 10,14 percents - of head rice, broken nce and min, respectively. The quality of the milled rice produced
froim local tidsl swamp varisties is 66,95 percants, 23,91 percenis, 8,32 percents of head rice, broken rice
and min, respectively, White the quality of the milled rice produced from loca! upland vanelies /s 57,06, 26,64,
11,62 perconts  of head rice. brokan rice and min, respectively. The average of ihe grain maiature contertd i
13,74 pervants far high yeiding varelies, 14,12 percents Furﬁunaﬂﬂda}mpmmﬂu.lndﬂhm
for tocal upland vareties: memmman:mma&ﬂﬁHmmmmﬂmeMﬂﬂmEﬂananﬂm
companies dfe calegonzed &5 small scale e miling wnits (RMU). with & milling capacily of 047 tons perhour,
These resulls sugges! thal technological innovations might be inlroduced or implemented to increase the level
of yield and quality of milled rice and the infroduction of the use paddy separator and paddy cleaner. In addition,
improverments of farmer mindzet and business management need to be dane Hrough training, intemships amd
sludy visll,
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|. PENDAHULUAN

eras merupakan komoditas sirategis vang

berperan penting dalam perskonomian
dan ketahanan pangan nasional, karena beras
merupakan bahan pangan pokok yang ulama
bagi sebagian besar masyarakal Indonesia
Masalah utama vang banyak dihadepi ofeh
petani di Indonesia dalam penanganan panen
dan pascapanen padi adalah masih tingginya
tingkat kehilangan hasil atau susul serta
masih rendahnya mulu gabah dan beras yvang
dihasilkan. Besarmya kehilangan hasil panen
dan pasca panen akibat darl ketidaksempurnaan
selama penanganan pasca panen pada- tahun
1996 dilaporkan mencapai 20,51 persen (BPS,
1996), Semeniara pada tahun 2007 angka ini
turun menjadi 10.82 persen (BPS, 2008),

Meskipun usaha penggilingan beras
zemakin luas dan berkembang, namun tingkat
rendemen giling dar tahun ke tahun mengalami
penurunan secara kuantitatif, Pada akhir tahun
70-an, nilal rendemen giling rata-rata nasional
mencapai 70 parsen. Namun pada tahun 1985
turun menjadi 65 persen, dan turun lag menjadi
63,2 persen pada lahun 1999, Pada tahun
2000, tingkat rendemen giling paling tinggl
hanya 62 persen, bahkan sering dilaporkan
bahwa kenyalaan di lapangan masih di bawah
60 persen (Budihartl, dkk., 2(d6b),

Hal semipa juga ferjadi di Kabupaten
Kotabaru, Provinsi  Kalimantan  Selatan
Kehilangan hasil akibat penanganan panan
dan pascapanen yang kurang tepat juga masih
cukup tinggl yakni sekitar 1277 persen dar
produksi yang dihasikan [Dinas Peranian
Kabupaten Kotabaru, 2007). Nilai ini memang
masih dibawah nilal rata-rata lingkal kehilangan
Fasil di Provinsl Kalimantan Selatan sebesar 17
- 18 persan (Dinas Pertanian Tanaman Pangan
dan Horikultura Kalimantan Selatan, 2007).
Hal inl antara lain disebabkan oleh terbatasnya
kemampuan petani dalam penyediaan alat
pascapanen yang memadai

Sela:in  lingkat kehilangan haesil yang
tinggi, tingkal kualitas beras yang dihasilkan
oleh penggilingan padi vang ada di Indonesia.
termasuk di Kalimantan Selatan, pada umumnya
juga relalif masih rendah, Berbagal upaya untuk
memperbaiki sistem penanganan pascapanen
padi lelan banyak dilakukan dengan tujuan

unftuk mengurangl atau menekan kahifangan
hasil, memparbaiki kualitas gabah dan beras,
dan meningkatkan rendemen giling, kualitas
hasil giling serta harga jual beras. Selain itu,
meningkatnya lingkal kesejahleraan masyarakat
vang berdampak pada semakin meningkatnya
parmintaan konsumen akan beras berkualitas
juga turut mendorong dilakukannya upaya-
upaya yang mengarah pada penurunan tingkat
kehilangan hasil dan perbaikan mutu beras.
Oleh karena itu, agar konsumen mendapatkan
faminan mutu beras yang dibeli di pasaran maka
dalam perdagangan beras harus diterapkan
sistemn standardisas: mutu beras, Di Indonesia,
slandar muiu beras ini dialur dalam Standar
Masional Indonesia (SNI) mutu beras giling (SMI
01-6128-2008). Uniuk memperoleh serifikat
hasil uji. maka pengujian mutu beras harus
dilakukan di laboratorium uji yang terakreditas:
{Suismono, 2002).

Proses penggifingan sebagai salah satu
lahapan dalam pepanganan pascapanen
padi memitiki peran yang penting dan furut
menentukan tingkat rendemen dan kualitas
beras glling vyang dihasilkan (Direkiorat
Jenderal Pengolahan dan Pemasaran Hasil
Peranian, 2007). Dari 20,51 parsen kahilangan
hasil panen dan pasca panen padi akibat dari
kelidaksempurnaan penanganan pasca panen,
kehilangan hasil yang teradi pada tahapan
penggilingan mencapal 2.04° persen ([BPS,
1986), Penelitian oleh Setyono, dkk., 2006
menunjukkan bahwa total kehilangan hasil padil
gabah di Kalimantan Selatan adalah sebesar 17
- 18 perzen, dimana kehllangan hasil di tahap
pangglingan sebesar 2.2 persen (Selyono,
dik., 2006) Apabila secara nasional selama
penanganan pascapanen kehilangan hasil dapat
ditekan sebesar 1 persen saja, maka usaha
tersebut dapat meningkatan produksi gabah
sebesar 0.5 juta ton GKG atau sekitar 0.3 jula
lon beras, Oleh karena itu, peningkatan kinerja
dan eafisiensi penggilingan beras merupakan
upaya slategis yang mampu  memberkan
kontribusi pada peningkatan rendemen dan
kualitas produk baras giling (Patiwir, 2006),

Berdasarkan SMI 6128. 2008, mulu
beras dapal dikelompokkan menjadi 4 kelas,
yaitu mutu |, mutu I, muta I, dan mutu 1V,
Pengelompokan inl didasarkan pada sebelas
kemponen kualifas beras yang meliputi derajat
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Tabel 1

Persyaratan Kuantitatif Mutu Beras Giling Sesuai SNI 01-6128-2008

£
o

Komponen kualitas Saluan

Carajat sosch (minimalimin
Kadar air {maksimalimaks)
Beras kepala {min)

Butir utulh (maks )

Butir patah {maks )

Butir menir {maks)

Butir merah [maks)

Butir kuningrusak (maks)
Butir mengapur (maks)
Banda asing (maks)

Bullr gabah {maks)

Sumber - Badan Standardisasi Masional, 2008.
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sosoh, kadar air, persentasea beras kepala, beras
utuh, baras patah, butir manir, butir merah, butir
kuningfrusak, bulir mengapur, benda asing, dan
persentase butir gabah (Tabel 1) (BSN, 2008),

Fenelitian ini berlujuan untuk mMelskukan
identifikasi secara kuanttatif rendamen dan
mutu beras yang dihasilkan oleh Rice Miling
Unit (RMU) di Kabupaten Kotabaru, Provins
Kalimantan Selatan, melakukan klasifikasi RMLU
di Kabupaten Kotsbaru Propinsi Kalimantzn
Selatan berdasarkan rendemen dan  mutu
beras yang dihasilkan, serta merancang dan
menyusun kebijakan teknis dan manajemean
untuk meningkatkan rendemen dan muiu beras
di daerah ini.

Il. METODOLOGI
2.1, Lokasi

Kagiatan panelitan di lakukan dengan
melode survel dan analisa di faboratoriom.
Survel ditakukan di 51 unit penggilingan padi
(RMLI} yang ada di 11 kecamatan di Kabupaten
Kotabaru (Kecamatan Pulau Laul Utara,
Kecamalan Pulau Laut Selatan, Kecamatan
Pulau Laut Tengah, Kecamatan Pulau Lau
Timur, Kecamatan Pulau Laut Barat, Kecamatan
Pulau Laut Kepulauan, Kecamatan Kelumpang
Hilir, Kecamatan Kelumpang Hulu, Kecamatan
Hampang, Kecamatan Pamukan Selatan,
Kecamatan Kelumpang Selatan), pada tahun
2011, Data yang dikumpulkan meliputi data
primer dan sekunder dan instansitembaga/
perorangan yang terkait,

Mutu
| il I v v
100 100 100 95  B5
14 14 14 14 15
100 a5 84 73 &0
B0 50 40 35 35
i) -] 15 25 35
] { 1 2 &
0 i} 1 3 3
0 i} 1 | 5
i] i 1 3 &
i} il 0,02 0,05 0.2
i} o 1 2 3

2.2. Teknik Pengujian Sampel

Sampel yang danalisis adalabh  gabah
kenng/beras yang diperoleh dan ke-31 unit
penggilimgan padi tersebut yang meliputi 16
vanetas, terdiri dan 2 varetas unggul (Ciherang
dan Silubagendil) dengan jumiah sampeal 186,
dan 14 variglaz lokal (8 macam padi lokal
pazang surut dengan jumiah sampel 23, yaitu
Siam Unus, Siam Kerdil, Siam Kristal, Siam Ayu,
Siam Banjar, Siam Pandak, Siam Jurut, Siam
Kapuas, Siam Saral, dan 5 macam padi gunung/
gogo dengan jumlah sampel 12, yaitu Buyung,
Sabay, Santik, Sezak Jalan dan Gedagai),
sebagaimana disajikan pada Tabel 2.

Analisis sampel dilakukan di Laboratonum
Pascapanan BPTP Kalimantan Selatan dengan
mangacy pada metocde yang dikembangkarn
oleh Laboratorium Mutu Beras Balal Basar (BB)
Padi, Sukamandi (Scerandoko, 2010) (Gambar
1). Parameter pengujian malipuli rendamean dan
mutu beras pacah kulit saa rendemen dan mutu
beras giling. Data vang diperoleh ditabulasi dan
diamaltisa uniuk menjawab tujuan dar penelitian
ini. Drata hasil analisa mutu beras yang diperoieh
salanjutnya dibandingkan dengan persyaratan
mutu SMI 6128: 2008 {Tabal 1).

. HASIL DANM PEMBAHASAN
3.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kabupaten Kotabaru sebagal salah satu
kabupaten di Kalimantan Selatan memiliki posisi
yang cukup strategis, terletak pada 2°20' - 421
Lintang Selatan dan 115°15' - 116°30°, dengan
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Tabal 2. Sebaran Sampel Gabah'Beras Berdasarkan Varietas

Jumilah sampel
P WVanaias Fategari in %)
1 Ciharang Linggul 15 249
2 Sl Bagendil Linggul 2 4
& Slam Unus Lokal pasang suni 1 Z
] Slarm merdil Lokal pasang surni & 10
6 Siarm Hrisial Lokal pasang somnd 3 5
B Siam Ay Lokal pasang sind 3 &
¥ Siam Bamar Lokal pasang sun 2 4
8 Siam Pandak Lokal pasang sunu fi 12
8 Siam Juruk Lokal pasang sund 1 2
10 Siam Kapuas Lokal pasang sundd 1 2
11 Siam Saral Lokal pasang s 1 2
12 BiLisairg Lixteal gunuingigodgs 5 10
] Sabay Liokal gunungigogs z 4
14 Snifk Lcdcal duiung g 1 s
16 Sesak Jalan Lokal gurungigogo 2 4
16 Gadagm Lokal gunungigogo 1 2
51 140

wilayah seluas 9.422 46 kme, lerbagi menjadi 20
kecamatan dengan jumiah penduduk 3.496.125
jilwa (BPS Kalimantan Selatan, 2010).

Partanian sebagal saklor utama dalam
pembangurnan perekonomian di Kabupaten
Kotabarubertujuan untuk meningkatkan produks
dan pendapatan pefanl. Jeniz komoditas
tanaman pangan yang manjadi produk andalan
dan memiliki produksi terbesar di Kabupaten
Kolabaru adalah tanaman padi sawah dengan
hasil yang cukup baik. Pada tahun 2008 tercatal
produksi padi di Kabupaten Kotabaru sebesar
76.541 ton dengan luas areal anam mencapai
18.236 hekiar tha), dan produktiviias rata-rala
mencapal 4,24 lonsha (BPS Kotabaru, 2010)
Rata-rala produktivitas ini lebih tinggi dan rata-
rata produktivitas provinsl Kalimantan Sefatan
sebesar 3,93 ton'ha (BPS Kalimanian Selatan,
2010). Salain padi sawah, pads beberapa
daerah dataran tinggl diusahakan juga padi
ladang yang meliputi areal seluas 5.150 ha (28
persen dari tofal fuas areal tanamy), dengan rata-
rata produktivitas sebesar 1,97 ton'ha,

3.2. Profil RMU

Berdasarkan hasil survai yang dilakukan
terhadap 51 unit penggilingan padi yang ada di
11 kecamatan di Kabupaten Ketabaru, diperoleh
data bahwa sebagian besar usaha penggilingan
padi yang ada relatif masih bamu, dimana
sabanyak 41 (80,39 persen) unit penggilingan

padi memulai usahanya selelah tahun 2000,
sedangkan selebihnya yaitu 10 (19.671 persen)
unit penggilingan padi memulai usahanya pada
tahun 1978 - 1997 Sebanyak 41 (80,39 persen)
usaha penggilingan padi dimiliki langsung oleh
pendin usaha, 2 (3,92 persen) unit merupakan
usaha warizan, dan salebihnya 8 (15,69 persan)
unit adalah usaha lain-tain (bantuan pemerintah,
milik kelompok, ataupun milik pihak ketiga). Dari
aspek usia mesin, sebanyak 32 (62,74 persen)
unit pengaglingan  memiliki mesin  berumur
=5 tahun, & (1568 persen) unit penggiingan
memiliki mesin berumur antara 5 - 10 tahun,
dan selebihnva 11 (21.92 persen) berumur
=10 tahun, Sehingga dapal dikatakan babhwa
sebagian besar mesin panggilingan padi yang
digunakan relatil masih baru,

Sebanyak 21 (4118 persen) unit
penggilingan merupakan tipe penggilingan one
pass dan 30 (58,82 persen ) merupakan fipe
penggiiingan fwo pass. Sebanyak 34 (66,67
persen) unit penggilingan hanya melakukan 1
kali proses pangupasan kulit, 14 (26,53 persen)
medakukan 2 kali proses pengupasan kulll, dan
3 (6,12 persen) unil pengailingan melakukan
3 kali proses pengupasan kulit. Sebanyak
63,89 persen perusahaan penggilingan hanya
melakukan 1 kali penyosohan atau disebut
dengan pengailingan padi 1 phase (single
pass), dan 36,11 persen melakukan 2 kali tahap
penyoschan atau merupakan tipe penggilingan

235

PANCIAN, Vol 27 Mo, :'-Sq_n:ml_'u_'r 2044 - 2522



| Sampie gabah |

| Rigwvak dan dilamm I—’ Kotoran + gakah hampa

[ Caenbil gabah bersif |

:

| Degiling dsngan séal pampoaby Kot r—l' Eakam

4 =

& Rerdaman Deras pecen kil

{ Beras pecah kulit

| Dezasoh dangan alol penyosoh ]—* Becatul

Gambar 1.
Sukamandi) (Soerjandoka, 2010),

2 phase (fwo pass). Sebanyak 2553 persen
menggunakan tipe alat mesin penggilingan padi
diskontinyu yaitu penggllingan padi dengan
pengangkutan gabah dari prosas salu ke proses
yang lain secara manual, dan 7447 persen
menggunakan ftipe alat mesin penggilingan
padi kontinyu: yaitu pengoilingan padi dengan
pengangkutan gabah dar satu proses ke
proses lain dilakukan secara mekanik dengan
alal pocked elevafor. Hampir semua unit
penagilingan (96 persen) dikategorkan dalam
yang Penggllingan Padi Kecl (PPK), yailu
pengollingan padi dengan kapasitas produksi
=0,75 ton gabah per jam. Hanya 4 persen RMU
vang memiliki kapasilas produks: sebasar 1 lon
per jam.

3.3, Analisis Rendemen dan Mutu Beras

Giling

3.3.1. Anabsis Rendemen

Gambar 2 menunjukkan data rendemen
beras pecah kulit dan beras giling dari ketiga

1—l' Dwrajat sosoh
| o & air

Hardamen beras gikng

Eeras kapals
Baras patah

Bt rmatror

Bt rrssara

Brubs kuning/risak
Bt mengapur
Bearnia msing

Bl gieaahy

Bapgan Alir Pengujien Rendemen Dan Mulu Beras {Laboratorium Mulu Beras BB Padi,

kelompok varietas (kelompok varietas ungaul,
kelompok varietas lokal pasang surut, dan
kelompok varietas lokal gogo/gunung). Beras
pecah kulit ("brown nce”) adalah beras yang
dihasilkan setelah biji gabah mengalami prosas
pengulitan dan hanya fterkupas bagian kulit
luar {sekam)-nya, sebelum melalui proses
panyosohan, Sedangkan beras giling ("miled
nce’) adalah beras pecah kulit yvang seluruh
atau sebagian dari kulit arinya telah dipisahkan
dalam proses penyosohan. Pada umumnya,
samakin linggi rendemen beras pecah  kulit,
maka rendemon beras giling yang dihasilkan
juga semakin tingg, Rendemen beras pecah
kulit dipercleh dari perbandingan antara bobot
beras pecah kulit yang dihasilkan dengan bobot
gabah contoh awal dikalikan seratus persen.
Sedangkan rendemen beras giling diperoleh
dari parbandingan antara bobot baras giling
yang dihasilkan dengan bobot gabah contoh
awal dikalikan seratus persen (Suismono, dkk.,
2003)
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Dari hasil survey yang dilakukan diperaleh
hasil bahwa rendemen Beras Pecah RKuli
{BPK) cukup bervariasi antara 67,50 - 78.20
persen dengan nilai rata-rata (72,1242,13)
persen untuk kelompok vanetas unggul, antara
66.00 - 80,60 persen dengan nilai rala-rala
[(73,44+3,71) persen unluk kelompok varetas
lokal pasang surut, dan antara 5540 - 8560
persen dengan nilai rata-rata (76,07:4,01)
persen untuk kelompok varietas lokal gunung
gogo. Sementara itu, rendemen Beras Giling

ES

EQ

f 5:[14

nilai rendemen beras gling dipengaruhi juga
oleh karaklenstik dan kualitas gabah, cara
dan alal penggilingan, teknik budi daya, serta
agro ekosistem peranaman padi (Budiharti.
dkk., 2006a). Bila dilihat dari KA GKG sampsl
(Tabel 3}, terihat bahwa sampel gabah memiliki
kadar air yang optimal pada saat proses
penggilingan, yaitu berkisar anfara 13,24 - 14,12
persen , sehingga mampu diperoleh rendemen
yang cukup tinggi. Selain u ketepalan umur
panen atau tingkst kematangan ideal bulir

?-Er?
G807

GGl

yarketas unggul

beras pecabl kulht

variotas lokal pasang
suarud

warietas lokal gunung

B DeErasgiling

Gambar 2, Hasi Repdamen Beras Pacah Kulit dan Baras Giling

(BG) berkisar antara 5500 - ¥1.40 persen
dengan nila rata-rata (654844 34) persen
unfuk kelompok vanetas wunggul, aniara
B0.00 - 75,60 persen dengan nilal rala-rata
(66, 24+4. 29 parsan untuk kelompok varetas
lokal pasang surul, dan antara 4500 -81.00
persen dengan nilal rata-rata (688,07+10.21)
persen untuk ketompok varietas lokal gunung!
gogo (Gambar 2). Mamun demikian, analiza
slatistk terhadap rendamen beras pecah kulit
dan rendemen beras gifing tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata antara kelompok varietas
unggul, kelompok varielas lokal pasang surul,
dan kelompok vanetas lokal gogo/gunung, pada
lingkal kepercayaan 95 persan .

Milai randemen beras giling yang diperoleh
pada penelitian inl jauh lebibh tingg bila
dibanding rendemen rata-rata pengaiingan padi
kecll pada umumnya di Indonesia yang hanya
sebesar 55,71 persen ataupun rendamen rata-
rata panggilingan padi kecil di Jawa yang hanya
sebesar 61,4 persen (Budiharti, dkk., 2006a)
Selain dipengaruhi oleh wvarietas, besarnya

padi saal panen juga furul mempengaruhi
tinggi rendahnya rendemen vang dihasilkan.
Kehilangan pada lahapan penggilingan juga
umumnya disebabkan oleh ketidaklepatan
dalam penyetelan blower penghisap,
penghembus sekam dan bekatul. Penyetelan
yang lidak tepal dapal menyababkan banyak
gabah yang larlampar ikul ke datam sekam atau
beras yang lerbawa ke dalam dedak, Hal im
menyebabkan rendemen giling rendah (Miilati
dan Susi, 2009; Nugraha, dkk,, 2005}, Salain itu,
agroekosisiem juga mempengaruhi kehilangan
hasil pada tahap penggilingan. Hasil penelitian
lain menunjukkan babwa kehilangan hasil
pada tahapan penggilingan di agroekosistem
padi lahan irigasi sebesar 2,16 persen, pada
agmekosistem padi lahan tadah hujan sebesar
235 parsan dan pada agroekosistemn padi ahan
pasang surut sebesar 2,60 persen (Santika dan
Aliawall, 2007},

3.3.2. Anals=s Mutu Gabah dan Beras

Fada Tabel 3 ditampikan data hasil
pengujisn mutu gabah dan beras giling darn
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Tabel 3. Mulu Beras Giling 3 Kelompok Varietas (Kelompok Varietas Ungaul, Kelompok Varietas Lokal
Pasang Surut, dan Kelompok Varietas Lokal Gogo/Gunung), Katabaru, 2011

Kelompokwarietas. Nia Khpoah W) Kaberss (M1 DK (M) BFOX)  BMITR) BMr{%) BEs(%) BEp(M1 BA M) BG busr100m)
Lingeul Rat-rata ] 1307 510 M 4 po0 03 118 par 135
Gt dpwimsl in 147 T4 et 187 p 0K DM 015 181
Minimat 100 100 4687 184 b3l (i x] G 014 00D oo
Matzmal &5 EE a1 W0 1xBE 00 fs3 Ll DR lapg
Loka! peeangsurut  Rata-rats 14 i1k e B &3¢ 0.0 0o 05 0pg 1513
I, devimi .9 134 Al N 115 0.m 02 oW 0po {190
Mnima 1 1500 5961 0% 461 O OO 002 000 foa
Maksamal 16 s 7358 nn: 1m HEi 1] a2 Fii ool 20
Lok sunurgeoRe Bate-rata 133 1256 S5%86 s 11ED 0 D34 113 oos 143
Sid. daviesi L3 Lok 603 48 193 09 nag 6% ol LB5
Minimal 11.50 07 2R54 X5 6E% 0.0 pge @3 oon 000
Aaka bl 14,1 1460 7184 o MeEl s 450 142 1s3 Qa0 11m

Tabel 4. Hasil Pengujian Mutu Beras Glling dari 16 Varietas (2 Varietas Unggul, 9 Varietas Lokal
Pasang Surut, dan 5 Varielas Lokal Gogo/Gunung), Kotabaru, 2011
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51 sampel yang diklasifikasikan menjadl 3 persen dengan nilai rala-rata sebesar (14,12 +

kelompok vanetas, yailu kelompok varielas
unggul, kelompok varietas |okal pasang surut,
dan kelompok varietas lokal gogo/gunung
Sedangkan pada Tabel 4 disajikan data hasil
pangujian mutu gabah dan beras giling untuk
tiap varietas. Dari Tabel 3 ferlihat bahwa kadar
air gabah (KA GKG) sampel dari vanetas unggul
berkisar antara 10 - 16,5 persen , dengan nilai
rata-rata sebesar (13,74 + 1,73} persen; kadar
gir gabah (KA GKG) sampel dar varietas
lokal pasang surut barkisar antara 128 - 16.4

0,98} persen; sedangkan kadar air gabah (KA
GKG) sampel dari vanetas lokal gogo/gunung
berkisar antara 11,5-14 .8 persan dengan nilai
rata-rata sebesar (13,34 + 1.39) persen. Kondis:
kadar air gabah ini sudah pada kondisl optimal
unfuk dilzkukan penggilingan, sebab kadar air
aplimum uniuk proses penggilingan padi adalah
berkizar antara 13,2 - 14 persen (Wijaya, 2008),
Kadar air gabah yang lebih rendah dar 13,2
persen atau lebih tinggl dar 14 persen akan
ménurunkan prosentase hasil beras kepala.
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sabah pada kadar air yang relalif terlalu rendah/
kering akan menyebabkan banyaknya gabah
yang retak, sehingga meningkatkan jumiah
beras patah saatl penggilingan, Demikian pula
sebaliknya, gabah dengan kadar air terlalu tinggy
hasah akan mengakibatkan gabah relatil lunak,
sehingga menyebabkan tingginya baras patah
saat penyoschan. Sehingga dengan kala lain,
kualitas gabah yang digiling akan berpengaruh
pada kuaifitas beras yang dihasitkan (Wijaya,
2009).

Analisis rhadap 51 sampel beras hasil
proses  penggilingan  menunjukkan  bahwa
kualtas beras giing yang dihasilkan dari
kelompok varietas unggul adalah (58,10 + 7 46)
persen  beras kepaia, (27,04 + 4 33) parsen
beras patah dan (10,14 = 1,87) persen. menir,
dan kelompok vanetas lokal pasang surul
adalah (66,98 + 6.12) persen beras kepala,
(23,81 + 3.46) persen baras patah dan (8,32 +
2,18} persen menir, dan dan kelompok vanetas
lokal gogolgunung adalah(57 B6 + 6,02) persen
heras kepala, (26,64 + 4 B9) persen beras patah
dan (11,62 + 3,93) persen menir (Tabel 3).

Data hasil pangujian mulu beras  giling
untuk setiap varietas menunjukkan bahwsa
beberapa wvanelas darl kelompok varielas
lokal pasang surut seperll Siam unus, Siam
pandak, Sam jurul dan Siam kapuas, meamilik:
persentase beras kepala vang cukup tinggi,
yaitu lebit dar 70 persen (Tabel 4) Dangan
demikian hampir seluruh vanetas dan kelompok
varietas lokal pasang surut masuk dalam mutu
kalas V. Sedanpkan sabaglan besar varietas
yang termasuk dalam Kelompok varetas
lokal geogo/gunung pada umumnya memiliki
persentase beras kepala yang rendah, yailu
kurang dar B0 persen, sehingga tidak masuk
ke dalam kelas mutu (Tabel 4), Demikian jugs
halnya dengan padi unggul variatas Ciherang
yang ftidak masuk dalam kelas mutu karena
memiliki persentase beras kepala yang rendah,
yvaitu 57,53 persen. Hasil ini sejalan dengan
hasil penalitian yang dilakukan oleh Susanty
(2006 tentang identifikasi kualitas beras lokal di
Kalimantan Selatan vang menunjukkan bahwa
mulu beras lokal yang beredar di pasaran paling
tinggi hanya mencapai mutu IV, disebabkan
karena rendahnya beres kepala dan tingginya
butir manir {Susanty, 20086)

Besamya persentase beras kepala, beras
patah dan menir merupakan parameter penting
untuk mutu beras glling. Mutu beras giling yang
dihasilkan dari proses penggilingan dipengaruhi
oleh beberapa fakior diantaranya jenis varietas
(Camardjati dan Purwani, 1981), kadar air
gabah kering panen maupun gabah Kering
giling (Mudjisihono, 1984; Setyono, dik., 2008),
faktor prapanen (lokasl peranaman padi, teknik
budidaya, pemupukan, dsb){Soerjandoko, 2010;
Umar, dkk., 1988), penanganan pastapanen
{proses pengenngan, pengemasan, dan kondisi
penyimpanan), serla kondisi mesin penggiling
dan teknik penggilingan (Setyono, dkk., 1883,
Suismong, dkk., 2003, Umar, 2011). Beras
dan varietas yang sama namun darl lokasi
yang barbeda manghasilkan persentase baras
kepala yang berbeda (Soerandoko, 2010).
Pengeringan gabah dengan suhu yang tinggl
dapat menyebabkan beras menjadi getas dan
mudah patah pada saat dilakukan penggilingan.
Saglain itu penyvimpanan vang tidak sesuai
dengan kelembaban dan suhu yang mendukung
akan manyebabkan gabah menjadi busuk dan
hal ini berpengarun juga terhadap mutu beras
iSuismana, dkk., 2003).

3.4. Analisis Mesin Penggllingan

Kajian terhadap mesin penggiling gabah
dilakukan untuk melakukan evaluasi kinerja
mesin  penggiding lerhadap rendemen dan
kualitas beras yang dihasilkan, Berdasarkan
analisis deskriplif dan hasll survey terhadap
51 perusahaan penggilingan gabah di 1M
kecamatan di Kabupaten Kolabaru (Pulau Laut
Utara, Pulay Laul Selatan, Pulau Laut Tengah,
Putau Laut Timur, Pulau Laut Barat, Pulau
Laut Kepulauan, Kelumpang Hilir, Kelumpang
Hulu, Hampang, Pamukan Selatan, Kalumpang
Selatan), diperoleh hasil babwa hampir semua
(96 persan) perusahaan penggllingan yang ada
dikategorikan dalam Fengglingan Padi Kecil
(PPK). dengan kapasitas penggilingan rata-rata
sebesar 0.47+0,19 ton per jam (kisaran 0,17 -0.7
tor'jam), Hanya 2 (4 persen) penggilingan yang
tergolong dalam Penggilingan Padi Menengah
(PPM). Penggilingan Padi Kecll (PPK) dicirikan
dengan kapasitas produksi < 0,75 ton per jam
dangan konfigurasi mesin penggilingan padi
hanya terdin dar mesin pecah kulit (husker)
dan mesin penyosoh beras (pofisher) (H-P),
Saedangkan Penggilingan  Padi  Menengah
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{PPM) dicirlkan dengan kapasitas produksl 0,75
= 3 ton per jam (Diraktorat Jenderal Pengolahan
dan Pemasaran Hasil Pertanian, 2010}
Tidak dilengkapinye mesin penggiling dengan
mesin  separator menyababkan rendemen
yvang dihasilkan rendah dan mutu beras yang
dihasilkan kurang baik. Selain itu, penggilingan
padl kecil blasanya hanya melakukan 1 kali
penyosohan atau disebut dengan penggilingan
padi 1 phasa.

Berdaszarkan hasilinimakainovasiteknologi
yang mungkin dilakukan untuk meningkatkan
tingkat rendemen dan kualitas beras giling
adalah introduksi penggunaan mesin separator
{pamisah beras pecah kulit dengan gabah yang
belum terkupas) dan mesin cleaner (pembersih
gebah). Pada konfigurasi penggilingan pad
yang menggunakan separator, tekanan roll
karet pada husker saal proses pengupasan bisa
dikurang untuk mengurangi resiko beras patah
pada prosos lanjut. Meskipun akibatnya jumlah
gabah yvang tidak terkupas menjadi lebih tingg
(30 - 40 persan), akan latapi kemudian gabah
tersebut dipizahkan oleh separator dan masuk
kembali ke husker unluk proses pengupasan
ulang. Hasil penalitian yang dilakukan oleh Balai
Besar Pengembangan Mekanisasi peranian
tabun 2003 menunjukan bahwa konfigurasi
(susunan komponen} mesin penggilingan gabah
berpengaruh terhadap rendemen dan kualitas
beras giling. Rendemen beras giling yang
dihasilkan dari mesin penggiling barkonfigurasi
H-P rata-rata hanya sebesar 5571 persen
dengan kualitas beras giling yang dihasilkan
adalah 74,25 persen beras kepala dan beras
patahdanmeanirsebesar 15 persen. Penambahan
measin Separator akan dapat meningkatkan
rendemen sebesar 0,94 persen, sedangkan
penambahan mesin paddy cleaner (pambersih
gabah) akan meningkatkan rendemen sebesar
0,95 persen dar rendemen rata-rata sebesar
55,71 persen, Penambahan pembearsih gabah
dan separalor sacara bersama-sama pada
konfigurasi H-P dapat meningkatkan rendemen
sabesar 1,9 parsen. Dan hasil penslitian |ain
dilaporkan bahwa rendemen beras giling yang
dihasilkan dari masin penggiling berkonfigurasi
C-H-5-P rata-rata sebesar 559,69 persen dan
mampu menghasilkan beras giling dengan mutu
beras yang dihasilkan adalah 7573 persen
beras kepala dan baras patah dan menir sebasar

12,52 persen  (Nurmansyah, 2009) Studi
yvang dilakukan oleh Budiharti, dkk., {2006a)
melaporkan bahwa rata rata rendeman baras
giing vang dihasilkan oleh penggilingan padi
kacil yang berkonfigurasi sederhana Husker-
Folisher sebesar hanya 61,4 persen dengan
beras kepala dan utuh 76 persen. Sedangkan
rata-rata randemen beras giling yang dihasilkan
oleh penggilingan padi kecil percontohan (pitot)
dangan konfigurasi Husker-Separator-Polisher
adalah sebesar 658 persen, dengan beras
kepala dan uluh 78 persen (Budiharll, dkk.,
2006a). Dalam studi yang lain dilaporkan bahwa
rata-rata rendemen yang dihasilkan pada
konfigurasi Pengupas gabah-Pemoles beras
(HP) adalah 65,3 persen, konfigurasi Pengupas
gabah-Saparator-Pemoles baras (H5FP) adalah
B6.3 persen dan Pembersih gabah-Pengupas
gabah-Saparalor-Peamoles beras (CH5P) adalah
B7.2 persen. Dengan persentase beras utuh
dan kepala untuk masing-masing konfigurasi
tersabut adalah 77.5 persen; 77.6 persen dan
81 persen (Budiharti, dkk., 2006b).

Selain  introduksi  inovasi  teknologi
tersebut, perbaikan teknologi pasca panen yang
lebih menyeluruh, sampal pada pengemasan
dan pamasaran, seria penerapan sistem
manajemen mutu juga mutlak dipedukan uniuk
menamin mutu baras yang dihasilkan, Salain itu,
perubahan mindset petani serta manajemean dan
pengslolasn usaha yang baik peru dilakukan
malalul pelatinan, magang dan studi banding,
sehingga kemampuan petani dalam melakukan
praktek-prakiek  penanganan  pascapanen
yang tepat untuk menghasilkan beras yang
bermutu dapat terus diperbaiki dan ditingkatkan,
Adanya jaminan mutu pada produk beras dapat
memberikan nilai tambah pada beras ging yang
dihasilkan dan mampu meningkatkan margin
pendapatan yang diterima oleh petani.

IV. KESIMPULAN

Pertama, besamya rendemean beras giling yang
diparoleh rala-rata adalah sebesar (65,4844 34)
persen untuk varetas unggul, (66,2414 20)
persen untuk varietas lokal pasang surut, dan
(68,07+10,21) persen untuk varielas lokal gogo/

gunung.

Kedua, mutu beras giling yang dihasilkan dan
varietas unggul adalah (58,10+7.46) persen
beras kepala, (27,0444 .33) persen beras patah
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dan (10,74:1,87) persen menir; dari vanetas
lokal pasang surut adalah (66,9616.12) persen
beras kepala, (23,9113 46) persen beras patah
dan (8,32+2 18) persen menir, dan dari varislas
lokal gogo/gunung adalah (57 8646.02) persen
beras kepala, (26,64+4 89) persen beras patah
dan (11,62=3 93} persen manir.

Ketiga, sehagian besar  perusahaan
penggilingan yang ada (96 persen) dikalegorikan
dalam penggilingan padi kecil (PFPK), dengan
kapasitas penggilingan rala-ata  sebesar
(0,47+0,18) ton par jam.

Keempat, inovasi teknologi yang munghin
difakukan untuk meningkatkan tingkat rendemsen
dan kualitas beras giling adalah introduksi
penggunaan mesin separator (pemisah beras
pecah kulit dengan gabah yang belum terkupas)
dan mesin cleaner (pembersih gabah).

Kelima, perbatkan mindsel petani  dan
manajemean usaha yang lebih baik perlu terus
disampaikan kepada petani melalul paiatinan,
magang dan studi banding.
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